URGENSI EKSPANSI
MATHLA’UL ANWAR UNTUK NKRI

Membangun Jaringan Nasional dari Fondasi Konstitusi yang Kokoh

Dr. Ling. Drs. H. Abdul Fikri Fagih, M.M.




Ekspansi Bukan Sekadar
Menambah Cabang

Ekspansi adalah memperluas area pengabdian
bagi masa depan bangsa.
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Namun, organisasi yang rapuh di dalam akan hancur saat membesar.
Organisasi yang solid di dalam akan menjadi penyangga utama negara.




ORGANISASI BESAR BUTUH FONDASI YANG KOKOH

Konstitusi Hidup

Menyimpan ruh, jiwa,
maksud, dan keseimbangan
sejarah organisasi
(memahami asbabun

nuzul aturan).

_ . Pencegah

addar Perpecahan

Bukan Sekadar - "1 }
. | anpa kesadaran

Teks Mati | konstitusional yang
AD/ART bukan dokumen sama, koordinasi mudah
yang hanya dibaca saat berubah menjadi tarik-
terjadi konflik atau menarik kekuasaan saat
sengketa. organisasi meluas.




MAJELIS AMANAH: PENJAGA

KESEIMBANGAN, BUKAN PENGUASA

Sesual Pasal 25 ART, Majelis Amanah adalah organ kolektif-kolegial

vang menjaga arah kapal besar organisasi.

FUNGSI SUPORTIF
(PEMBINAAN)

- Memberikan dorongan
energl positif.

- Memberikan dukungan
kelembagaan.

- Menyampaikan saran
strategis kepada
pengurus.
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Kolektif-Kolegial:
Tidak ada kekuasaan personal,

seluruh tindakan tunduk pada
pagar konstitusi AD/ART.

FUNGSI KOREKTIF
(PERLINDUNGAN)

Memberi peringatan atas
penyimpangan.

Memberi teguran
konstitusional.
Mengusulkan forum luar
biasa (Jika teguran
diabaikan).



WAKIL KETUA UMUM

Fokus: Kepemimpinan Strategis
& Distribusi Amanah

Umum, melainkan simpul

G koordinasi nasional.
Pendidikan adalah amanah yang

terlalu besar untuk dikerjakan
sendirian.

MAJELIS PENDIDIKAN
Fokus: Otoritas Substantif
Menyusun statuta,
kurikulum, pedoman,

dan standar kualitas
(Pasal 20 ART).

KETUA BIDANG PENDIDIKAN

Fokus: Manajerial & Operasional

Penggerak harian departemen dan
pelaksana kebijakan.

Berbeda fungsi tidak berarti berbeda tujuan. Keberhasilan ekspansi
bergantung pada garis koordinasi, bukan perebutan garis komando.



KONFLIK ADALAH KENISCAYAAN.
RESOLUSI ADALAH KEDEWASAAN.

Menjaga Persaudaraan (Ukhuwah) di Tengah Ekspansi: Organisasi matang bukan yang
tanpa perbedaan pendapat, melainkan yang memiliki sistem untuk mengelola perbedaan
agar tidak menjadi perpecahan terbuka.

4. Akuntabilitas

3. Dasar Norma Iidak ada :
: Tidak ad Ksi ewenangan tanpa
2. Hak Didengar y‘.:mag d?ja?usﬁkna,f ' pertanggungjawaban.
_ Tidak ada tanpa dasar
1. Pemeriksaan pemeriksaan norma AD/ART.
Tidak ada tanpa hak untuk
putusan tanpa membela diri.

pemeriksaan

mendalam. Semangat Islah (Perbaikan): Koreksi

yang sehat bukan untuk mempermalukan,
tetapi membuka jalan untuk kembali bersatu.



ARSITEKTUR KEKUATAN MATHLA'UL ANWAR

Satu rumah besar, dengan ruang pengabdian yang berbeda.

Menetapkan kebijakan,
Pengurus Besar (PBMA) Eksekutif Pengendali memimpin, dan menjalankan Kepada Muktamar
roda operasional organisasi.

Memberi dukungan,
mengoreksi, dan menjaga

Majelis Amanah Penjaga Konstitusi agar pengurus tidak keluar Kepada Muktamar
dari pagar AD/ART.
Menypsun standar mutu,
Majelis Pendidikan Pelaksana Substantif kurikulum, pedoman Kepada PBMA

penyelenggaraan, dan
membina perguruan.

Ketika setiap unsur memahami kewenangan dan batasnya, koordinasi
tidak akan berubah menjadi tarik-menarik kekuasaan.



DARI KETERATURAN INTERNAL
MENUJU EKSPANSI NASIONAL
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1. Kesamaan Persepsi 2. Keteraturan & 3. Kapasitas Ekspansi
Konstitusi - Kepercayaan NKRI
(Memahami AD/ART, (Resolusi konflik berbasis (Gerakan Pendidikan,
Majelis Amanah, dan norma, sinergi antar- Dakwah, dan Sosial yang

berekspansi ke seluruh

pelosok bangsa)




“Dengan konsolidasi kewilayahan yang solid
dan sistem kaderisasi yang melahirkan
pemimpin tangguh, Mathla’ul Anwar tidak
hanya sekadar bangkit—tetapi kita akan
berdaya dan memberikan pengaruh nyata
bagi umat dan bangsa.”

Mari Bersama Membangun Arsitektur Kebangkitan.
Mathla’ul Anwar NAIK LEVEL!



